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ABSTRACT
The purpose of this study was to determine and analyze the effect on the quality of the internal control system of accounting information on the reliability of the audit trail at PT. Bank Mega Tbk Branch Medan Setia Budi. This research is associative. The population is an employee of PT. Bank Mega Tbk Branch Medan Setia Budi, amounting to 37 people. Samples used in this study were employees of PT. Bank Mega Tbk Branch Medan Setia Budi, amounting to 37 people so this research is called saturated sample of all employees were sampled. Data used in this research is quantitative data and the data from secondary data sources. Data were analyzed using statistical tests. Based on the formulation of the problem that has been presented, the authors conclude that the coefficient of the variable quality of the internal control is elastic obtained tcount 6117 and TTable value at α 5% ie 2,021 (6,117 t count> ttable 2021), so that the coefficient of the variable quality of internal control can be trusted on test 95% and the variable quality of the internal controls that are essential to give meaning to the reliability of audit trail, it is thus concluded that the quality of internal controls over accounting information system has positive influence on the reliability of the audit trail at PT. Bank Mega Tbk Branch Medan Setia Budi so the hypothesis is accepted. The conclusion of this study is, the company to immediately implement the reform-reform on the parts that still has shortcomings in order to improve the quality of internal control in the existing accounting information systems in order to better and adequate.
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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas pengendalian internal pada sistem informasi akuntansi terhadap keandalan audit trail Pada PT. Bank Mega, Tbk Cabang Setia Budi Medan. Jenis penelitian ini adalah asosiatif. Populasi adalah karyawan PT. Bank Mega, Tbk Cabang Setia Budi Medan yang berjumlah 37 orang. Sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Bank Mega, Tbk Cabang Setia Budi Medan yang berjumlah 37 orang sehingga penelitian ini disebut sempel jenuh dimana seluruh karyawan dijadikan sampel. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan sumber data berasal data sekunder. Teknik analisis data menggunakan uji statistik. Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penulis membuat kesimpulan bahwa koefisien variabel kualitas pengendalian internal bersifat elastis yakni diperoleh nilai thitung 6.117 dan nilai ttable pada α 5% yakni 2,021 (thitung 6.117 > ttabel 2.021), sehingga koefisien variable kualitas pengendalian internal dapat dipercaya pada uji 95% dan variable kualitas pengendalian internal memberi arti yang begitu menentukan terhadap keandalan audit trail, maka dengan demikian disimpulkan bahwa kualitas pengendalian internal pada sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap keandalan audit trail Pada PT. Bank Mega, Tbk Cabang Setia Budi Medan dengan demikian hipotesis diterima. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah , perusahaan agar segera melaksanakan pembenahan-pembenahan pada bagian-bagian yang masih memiliki kekurangan dalam rangka untuk meningkatkan kualitas pengendalian internal pada sistem informasi akuntansi yang ada agar lebih baik serta memadai.
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P E N D A H U L U A N
a. Latar Belakang Masalah
Perkembangan dunia bisnis di Indonesia dari masa ke masa terasa semakin kompetitif. Meskipun sebenarnya kondisi perekonomian Indonesia secara umum belum menunjukkan adanya perbaikan dan peningkatan yang signifikan, namun bukan berarti terjadi kondisi yang stagnasi dalam dunia bisnis. Setiap perusahaan selalu berusaha untuk tetap bertahan dalam arus persaingan bisnis, terlebih lagi bagi perusahaan lokal. 
Dengan semakin berkembangnya teknologi, khususnya teknologi informasi dan komputer, maka banyak perusahaan yang sudah mengadopsi sistem informasi akuntansi berbasis komputer sebagai bagian penting dari kelancaran kegiatan operasi perusahaan. Namun, dikarenakan suatu sistem informasi akuntansi yang telah terkomputerisasi adalah investasi jangka panjang yang mahal, maka beberapa perusahaan masih tetap mengaplikasikan sistem akuntansi konvensional.
Dengan sistem informasi akuntansi, risiko terjadinya kekeliruan dan kesalahan pencatatan atau perhitungan dapat diminimalisasi sehingga mengurangi kemungkinan perusahaan mengalami kerugian. Suatu sistem dikatakan baik jika, bagian-bagian sistem tersebut dirancang dan dibangun secara terintegrasi sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing. Salah satu bagian di dalam sistem informasi akuntansi yang menunjang kelancaran kerja sistem informasi akuntansi tersebut adalah pengendalian internal (internal control). Pengendalian internal adalah suatu proses yang dijalankan untuk dewan komisaris, manajemen, dan personel lain dalam perusahaan, yang didesain untuk memberikan keyakinan yang memadai tentang dipenuhinya tujuan pengendalian. Adapun kriteria dari pengendalian internal, yaitu : (a) Keandalan pelaporan keuangan, (b) efektivitas dan efisiensi operasi, dan (c) keputusan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.
Dengan menetapkan serta menerapkan pengendalian internal secara baik dan benar pada suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut akan lebih mudah dalam mencapai tujuan dan dapat meminimalkan risiko. Jika suatu pengendalian internal telah ditetapkan maka semua operasi, sumber daya fisik, dan data akan dimonitor dibawah satu kendali. Tanpa pengendalian internal, kondisi yang membawa dampak negatif bagi perusahaan mungkin akan terjadi, seperti kesalahan pencatatan, kesalahan pengambilan keputusan, inefisiensi biaya, kehilangan aset, terhentinya kegiatan usaha, maupun terkena sanksi seperti pemotongan gaji. Sebagai hasilnya, dengan ditetapkannya pengendalian internal dalam sistem informasi akuntansi, maka sistem informasi akuntansi (accounting information system) akan menghasilkan informasi akuntansi yang lebih berkualitas (tepat waktu, relevan, akurat, dan lengkap), dan dapat diaudit (auditable). 
Informasi akuntansi yang berkualitas serta dapat diaudit (auditable) sangat diperlukan dalam proses audit trail. Audit trail didefinisikan sebagai mata rantai bukti yang memungkinkan sebuah transaksi dapat ditelusuri dari suatu total dalam laporan keuangan ke dokumen sumbernya. Dalam sistem informasi akuntansi manual, audit trail meliputi dokumen sumber, buku besar, jurnal, kertas kerja, dan catatan lain. Sedangkan dalam sistem informasi berbasis komputer, dimana transaksi ekonomi ditampung, dikumpulkan, didokumentasikan (captured or received), dikirim (transferred), dan disimpan (stored) secara elektronis tanpa dokumen sumber tercetak, maka audit trail berupa dokumen sumber tercetak (paperless) akan berkurang.
Namun bukan berarti perusahaan tidak bisa diaudit. 
Dengan semakin berkembangnya teknologi komputer, maka banyak perusahaan yang mulai meninggalkan sistem informasi akuntansi manual dan beralih ke sistem informasi akuntansi berbasis komputer. Dalam suatu sistem informasi akuntansi berbasis komputer yang dirancang dengan baik, akan menghasilkan suatu audit trail yang lebih luas (extensive) dan lebih jelas dibandingkan sistem informasi akuntansi manual, yang dikenal dengan electronic audit trail. Contoh audit trail yaitu log dan listing, hal ini diungkapkan oleh Allison (2003), yakni: “Log dan listing mencatat semua usaha untuk menggunakan sistem yang biasanya mencatat antaralain: tanggal dan waktu, kode yang digunakan, tipe akses, aplikasi dan data yang digunakan”. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Resti Yusnita Utami (2011) dengan judul “Pengaruh Kualitas Pengendalian Internal Pada Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Keandalan Audit Trail Dalam Sistem Informasi (Studi Survai atas auditor internal pada PT. Pelabuhan Indonesia (Pelindo II). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal PT. Pelindo II telah memadai. Sedangkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel pengendalian umum dan variabel pengendalian aplikasi mempengaruhi secara signifikan audit trail.
Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Aristanti Widyaningsih (2012) dengan judul Pengaruh Kualitas Pengendalian Internal Pada Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Keandalan Audit Trail Dalam Sistem Informasi Pada BUMN Persero di Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pengendalian internal pada sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap keandalan audit trail dalam sistem informasi Pada BUMN Persero di Kota Bandung.
Pengendalian internal dalam sistem informasi akuntansi berbasis komputer, baik pengendalian umum maupun pengendalian aplikasi memiliki tujuan masing-masing dan mempengaruhi audit trail. Pengendalian umum adalah pengendalian atas segala aktivitas dan sumber daya yang dipakai dalam pengembangan suatu sistem informasi, pelaksanaan proses, dan fungsi-fungsi pendukung lainnya. Pengendalian aplikasi adalah pengendalian atas suatu aplikasi tertentu untuk menjamin bahwa seluruh transaksi telah terotorisasi, direkam dan diproses secara lengkap, akurat, dan tepat waktu”. 
Dengan adanya pengendalian umum yang memadai, maka sistem informasi akuntansi dapat dirancang serta dibangun dengan suatu fasilitas audit trail yang memadai pula. Demikian pula dengan pengendalian aplikasi, suatu pengendalian aplikasi yang baik akan menyediakan fasilitas audit trail yang memadai, hal ini akan memberikan jaminan kelengkapan (completeness), keakuratan (accuracy), dan otorisasi (authorization) suatu transaksi. 
Untuk mewujudkan pengendalian umum yang memadai serta pengendalian aplikasi yang baik, maka dibutuhkan kerjasama antara pihak manajemen perusahaan, internal auditor, analis sistem, pengguna sistem (user), dan progamer komputer. Mereka semua, dengan latar belakang serta tugasnya masing-masing, harus dapat bekerjasama dalam merancang suatu paket sistem yang baik serta memadai bagi perusahaan. 
Akan tetapi pada prakteknya, kebanyakan software dan beberapa sistem pengoperasian yang dipakai saat ini dirancang tanpa banyak pemikiran untuk mencegah penyalahgunaan atau kejahatan komputer. Banyak analis dan progamer komputer tidak mengetahui tentang prinsip umum pengendalian internal. Sebagai akibatnya, beberapa sistem informasi akuntansi dirancang tanpa fasilitas pengendalian yang memadai. Sehingga sistem informasi akuntansi yang dibuat tidak menghasilkan fasilitas audit trail yang memadai untuk digunakan dalam proses audit. 
Adanya kondisi tersebut, sewajarnya menjadi perhatian bagi setiap perusahaan yang tengah melakukan perbaikan dan pengembangan sistem informasi akuntansinya. Supaya sistem informasi akuntansi yang dibangun dapat menghasilkan informasi akuntansi yang berkualitas, dengan memiliki pengendalian internal yang memadai dan auditable. Maka, dibutuhkan suatu pemahaman dalam organisasi mengenai pentingnya pengendalian internal dan audit trail dalam sistem informasi akuntansi. 
PT. Bank Mega, Tbk Cabang Setia Budi Medan merupakan alah satu perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang perbankan yang mengemban tugas yang cukup berat, di satu sisi harus dapat menyediakan serta memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat (sebagai konsumen) dan di sisi lain dituntut untuk dapat memberikan sumbangsih positif dari hasil operasi usahanya (keuntungan) bagi perusahaan adalah profit motive. Audit trail digunakan perusahaan untuk menentukan auditabilitas yaitu: Integritas manajemen (Management Integrity), dan ketersediaan bukti serta data akuntansi (adequacy of accounting records and evidences). Adapun ketersediaan bukti dan data akuntansi yang memadai dalam rangka mendukung proses audit trail. Alasan peneliti melakukan penelitian di perusahaan ini dikarenakan adanya hal yang menarik sistem informasi akuntansi yng berbasis komputer, dimana setiap transaksi tidak tertampung, dikumpulkan, didokumentasikan (captured or received), dikirim (transferred), dan disimpan (stored) secara elektronis tanpa dokumen sumber tercetak, maka audit trail berupa dokumen sumber tercetak (paperless) akan berkurang.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti memilih judul sebagai berikut “Pengaruh Kualitas Pengendalian Internal Pada Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Keandalan Audit Trail Pada PT. Bank Mega, Tbk Cabang Setia Budi Medan.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang sudah diuraikan di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut “Bagaimana pengaruh kualitas pengendalian internal pada sistem informasi akuntansi terhadap keandalan audit trail Pada PT. Bank Mega, Tbk Cabang Setia Budi Medan ?”.

C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas pengendalian internal pada sistem informasi akuntansi terhadap keandalan audit trail Pada PT. Bank Mega, Tbk Cabang Setia Budi Medan.

D.	Manfaat Penelitan 
Manfaat penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan untuk melakukan perbandingan antara praktek dilapangan dengan teori yang ada, sesuai dengan pengaruh kualitas pengendalian internal pada sistem informasi akuntansi terhadap keandalan audit trail.
2. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

LANDASAN TEORITIS
1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi
Sistem berasal dari bahasa Yunani yaitu systema yang artinya menempatkan atau mengatur. Dalam hal ini yaitu pengaturan orang-orang atau personil di dalam melakukan aktivitas. Sistem informasi meliputi 5 fungsi utama yaitu pengumpulan data, pemrosesan data, manajeman data, pengendalian dan pengamanan data, serta pengadaan informasi. 
Menurut Hopwood (2003:1), pengertian dari sistem informasi akuntansi adalah :
“	Kumpulan sumber daya seperti manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi, kemudian informasi ini dikomunikasikan kepada beragam pengambilan keputusan, sehingga sistem informasi akuntansi mewujudkan perubahan ini apakah secara manual atau terkomputerisasi”.
Dari definisi yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah laporan kumpulan dari sumber-sumber, seperti orang dan peralatan yang dirancang untuk mentransformasi data keuangan menjadi informasi, informasi ini dikomunikasikan kepada para pembuat keputusan.
3. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Hopwood (2003:11), fungsi sistem informasi akuntansi adalah “Bertanggung jawab  untuk  pengolahan  data, pengolahan data merupakan aplikasi sistem informasi dalam organisasi telah berevolusi dari struktur  organisasai  sederhana meliputi beberapa orang saja  sampai  struktur  yang kompleks  yang  meliputi  banyak  spesialis yang bermutu”
4. Pengertian Pengendalian Internal
Robbins dan Coulter (2010:182) mendefenisikan “Pengendalian internal adalah proses mengawasi (monitoring), membandingkan (comparing), dan mengoreksi (correcting) kinerja. Menurut Warren.dkk (2005:235), “Pengendalian internal (internal control) adalah kebijakan dan prosedur yang melindungi aktiva perusahaan dari kesalahan penggunaan, memastikan  informasi usaha yang disajikan akurat dan meyakinkan bahwa hukum serta peraturan telah diikuti.” Pengendalian internal ini bisa bersifat preventif (pencegahan) maupun detektif. Pengendalian preventif (preventive control) dirancang untuk mencegah kesalahan atau kekeliruan pencatatan. Pengendalian detektif (detective control) ditujukan untuk mendeteksi kesalahan atau kekeliruan yang telah terjadi.  Sedangkan Committee of Sponsoring Organization of The Treadway Commission (COSO) dalam buku karangan Tunggal (2008:70) mendefenisikan pengendalian internal sebagai berikut: “Suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personil lain, yang didisain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut :
1) Efektivitas dan efisiensi operasi
2) Keandalan pelaporan keuangan
3) Kepatuhan terrhadap hukum dan peraturan yang berlaku.
Tujuan Pengendalian Internal
Ristono, Agus (2009:81) dalam bukunya mengemukakan tujuan dari pengendalian internal adalah sebagai berikut:
1) Untuk dapat memenuhi kebutuhan atau permintaan konsumen dengan cepat (memuaskan konsumen).
2) Untuk menjaga kontinuitas produksi atau menjaga agar perusahaan tidak kehabisan persediaan yang mengakibatkan terhentinya proses produksi, hal ini dikarenakan alasan:
a)  Kemungkinan barang (bahan baku dan penolong) menjadi langka sehingga sulit diperoleh.
b)  Kemungkinan supplier terlambat mengirimkan barang yang dipesan.
3) Untuk mempertahankan dan bila mungkin meningkatkan penjualan dan laba perusahaan.
4) Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari, karena dapat mengakibatkan ongkos pesan menjadi besar.
5) Menjaga supaya penyimpanan dalam emplacement tidak besar-besaran, karena akan mengakibatkan biaya menjadi besar.
Sedangkan Warren.dkk (2005:236) mengemukakan 3 (tiga) tujuan pengendalian internal sebagai berikut :
1) Aktiva dilindungi dan digunakan untuk pencapaian tujuan usaha.
Pengendalian internal dapat melindungi aktiva dari pencurian, penggelapan, penyalahgunaan, atau penempatan aktiva pada lokasi yang tidak tepat. Salah satu pelanggaran paling serius dalam pengendalian internal adalah penggelapan oleh karyawan. Penggelapan oleh karyawan (employee fraud) adalah tindakan disengaja untuk menipu majikan demi keuntungan pribadi
2) Informasi bisnis yang akurat diperlukan demi keberhasilan usaha. Penjagaan aktiva dan informasi yang akurat sering berjalan seiring. Sebabnya adalah karena karyawan yang ingin menggelapkan aktiva juga perlu menutupi penipuan tersebut dengan menyesuaikan catatan akuntansi. 
5. Karyawan mematuhi peraturan dan ketentuan.
Perusahaan harus mematuhi perundang-undangan dan peraturan yang berlaku serta standar pelaporan keuangan. Contoh-contoh dari standar serta peraturan tersebut meliputi ketentuan mengenai lingkungan hidup, syarat-syarat kontrak, peraturan keselamatan, dan prinsip akuntansi yang berlaku umum (generally accepted accounting principles-GAAP).
6. Pengertian Audit Trail
Audit trail dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan aktivitas kronologis yang berfungsi untuk melacak bukti-bukti suatu transaksi dari awal munculnya suatu transaksi hingga ke akhir, dan dari akhir sebuah transaksi hingga ke awal munculnya sebuah transaksi.
Audit trail merupakan “Salah satu fitur dalam suatu program yang mencatat semua kegiatan yang dilakukan tiap user dalam suatu tabel log. secara rinci. Audit Trail secara default akan mencatat waktu, user, data yang diakses dan berbagai jenis kegiatan. Jenis kegiatan bisa berupa menambah, mengubah dan menghapus”. (http://wisnucreation.wordpress.com)
Audit Trail apabila diurutkan berdasarkan waktu bisa membentuk suatu kronologis manipulasi data. Dasar ide membuat fitur Audit Trail adalah menyimpan histori tentang suatu data (dibuat, diubah atau dihapus) dan oleh siapa serta bisa menampilkannya secara kronologis. Dengan adanya Audit Trail ini, semua kegiatan dalam program yang bersangkutan diharapkan bisa dicatat dengan baik.
Menurut Mulyadi (2013:4), audit trail didefinisikan “Sebagai suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada yang berkepentingan.

7. Hubungan Pengendalian Internal Terhadap Audit Trail
Dalam pengendalian internal pada sistem yang telah terkomputersasi, terdapat suatu bagian yang penting dari suatu pengendalian internal itu sendiri, yakni system-based audits. Dalam suatu pengendalian internal yang baik, perlu dilaksanakan proses audit yang lengkap. Dalam artian mencakup berbagai aspek dari audit itu sendiri, terutama system-based audits karena juga melibatkan komputer sebagai komponen utama. Dalam proses audit, terdapat suatu aspek yang sangat penting, yakni keberadaan bukti audit (audit evidence). Bukti audit digunakan untuk menilai apakah suatu kegiatan atau transaksi sesuai dengan established criteria yang ada. Salah satu komponen yang penting dalam pengendalian internal pada sistem informasi adalah audit trail.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah asosiatif, menurut Sugiyono (2012:11), penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara variable bebas (x) dengan variable terikat (y) dan seberapa  eratnya pengaruh atau hubungan serta berarti atau tidaknya pengaruh atau hubungan itu. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah karyawan PT. Bank Mega, Tbk Cabang Setia Budi Medan yang berjumlah 37 orang.Menurut Suharsimi Arikunto (2010:131), “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, dinamakan penelitian sample apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel”. Maka sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Bank Mega, Tbk Cabang Setia Budi Medan yang berjumlah 37 orang sehingga penelitian ini disebut sempel jenuh dimana seluruh karyawan dijadikan sampel.

Metode Analisis Data
1.	Uji Statistik
Uji statistic menggunakan model regresi sederhana merupakan sebuah pendekatan yang digunakan untuk mendefinisikan hubungan matematis antara variabel output/dependent (Y) dengan satu atau beberapa variabel input/independen (X). Model regresi dinyatakan dalam persamaan :
Y = bx + a
Keterangan :
Y	: Audit Trail
a 	: Konstanta
b		: Koefisien regresi masing-masing variabel
x		: Pengendalian Internal

2.	Uji Hipotesis 
	Uji t statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan, dengan tingkat kenyakinan 95% (α = 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengendalian Internal Pada Sistem Informasi Akuntansi
Sistem pengendalian internal yang memadai yaitu dengan adanya pengendalian umum dan pengendalian aplikasi yang baik. Berikut penjelasan dari pengendalian tersebut :
a. Pengendalian umum terdiri dari empat komponen yaitu : 
1) Pengendalian atas organisasi dan operasi, 
Pengendalian atas organisasi dan operasi adalah pemisahan fungsi-fungsi pada bagian yang berkaitan langsung dengan pengolahan data. Hal ini dilakukan untuk memperjelas batas wewenang didalam organisasi perusahan. Selain itu adanya langkah-langkah pengamanan sistem dengan file backup untuk menanggulangi hilangnya data dan sistem dari virus komputer
2) Pengendalian pengembangan dan dokumentasi sistem, 
Pada pengendalian pengembangan dan dokumentasi sistem lebih ditekankan pada pentingnya pendokumentasian dan pendesainan sistem. Dengan melakukan pengendalian pengembangan dan dokumentasi sistem, akan mempermudah user dalam menjalankan sistem yang telah dirancang mengenai berbagai fungsi dari setiap program, petunjuk kerja, penanganan kesalahan dan daftar instruksi.
3) Pengendalian hardware, 
Agar pengendalian hardware berjalan dengan benar dan lancar, perusahaan telah melakukan preventive maintenance atau regular maintenance seperti echo check dan dual read. Perusahaan juga telah melaksanakan pelatihan ( workshop ) komputer untuk para pemakai ( user).
4) Pengendalian akses hardware dan data.
.Pada pengendalian akses hardware dan data. Hal ini dilakukan untuk mencegah adanya pemakaian yang tidak benar atas hardaware, software, dan data oleh orang-orang yang tidak memiliki otorisasi atau kewenangan. 
b.	Pengendalian aplikasi meliputi :
1) Pengendalian in-put, process, 
Pengendalian input tahap awal ini, meliputi aktivitas dilakukannya otorisasi, identifikasi, dan konversi atas data pada format yang benar sehingga pada selanjutnya data yang akan diproses sesuai dengan apa yang akan dilakukan. Pengendalian proses dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa pengolahan data elektronik telah dilaksanakan sesuai dengan yang diinginkan
2) pengendalian out-put. 
Pengendalian output dirancang untuk memberikan pengolahan yang akurat dan hanya personil yang mempunyai otorisasi yang berhak memperoleh hasil pengolahan tersebut.
Pembahasan 
Uji statistic menggunakan model analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan alat bantu aplikasi Software SPSS 17.00 for Windows.
Tabel 1
Uji Regresi Linier Sederhana

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	8.304
	2.751
	
	3.018
	.005

	
	Kualitas Pengendalian Internal
	.691
	.113
	.719
	6.117
	.000

	a. Dependent Variable: Keandalan Audit Trail
	
	
	
	


 Sumber: Pengolahan Data SPSS 2014

Coefficients regresi diperoleh :
Y = 8.304 + 0.691X 
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1) Nilai thitung diperoleh 6.117 dimana nilai ttable pada α 5% yakni 2,021. Dimana thitung 6.117 > ttable 2,021. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pengendalian internal pada sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap keandalan audit trail Pada PT. Bank Mega, Tbk Cabang Setia Budi Medan. Dengan demikian hipotesis nol (H0) diterima kualitas pengendalian internal pada sisteminformasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan   terhadap keandalan audit trail Pada PT. Bank Mega, Tbk Cabang Setia Budi Medan dan hipotesis alternative (Ha) ditolak yaitu kualitas pengendalian internal pada sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keandalan audit trail Pada PT. Bank Mega, Tbk Cabang Setia Budi Medan.


	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.719a
	.517
	.503
	1.87635

	a. Predictors: (Constant), Kualitas Pengendalian Internal


Tabel 2

Nilai Adjusted R² sebesar 0.503 atau sama dengan 50,3% berada antara 0 < R² < 1, artinya variasi naik turunnya audit trail dipengaruhi oleh kualitas pengendalian internal sebesar 50,3% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variasi faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian.
Kesimpulan dan saran
Kesimpulan
Berpedoman rumusan masalah bahwa kualitas pengendalian internal pada sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap keandalan audit trail Pada PT. Bank Mega, Tbk Cabang Setia Budi Medan, hal ini dapat dilihat dari : 
1. Kualitas pengendalian internal pada sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap keandalan audit trail Pada PT. Bank Mega, Tbk Cabang Setia Budi Medan, dengan demikian hipotesis nol (H0) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pengendalian internal di dalam perusahaan, mempunyai keyakinan yang memadai bahwa pengendalian internal perusahaan telah berjalan efektif dan efisien sebagaimana mestinya, maka perlu dilakukan suatu penilaian dan evaluasi yang dikenal dengan kegiatan pemeriksaan (audit). Melalui audit, internal audit akan memberikan konsultasi internal sebagai nilai tambah (added value) atau masukan bagi manajemen.
2. Variasi naik turunnya audit trail dipengaruhi oleh kualitas pengendalian internal, hal ini menunjukkan bahwa internal audit akan memberi jaminan bahwa pengendalian perusahaan telah berjalan dengan sebagaimana mestinya, menjelaskan mengapa pengendalian internal tidak berjalan, memaparkan risiko-risiko apa saja yang akan dihadapi perusahaan jika pengendalian tidak berjalan, serta memberikan usulan perbaikan.
B. Saran 
Bagi perusahaan sebaiknya segera melaksanakan pembenahan-pembenahan pada bagian penyimpanan komputer yang masih memiliki kekurangan data dan  informasi dalam rangka untuk meningkatkan kualitas pengendalian internal pada sistem informasi akuntasi yang ada agar lebih baik serta memadai.
2. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menelaah lebih dalam serta mengembangkan penelitian yang telah dilaksanakan kali ini. Mengingat begitu banyaknya perusahaan asing yang beroperasi di Indonesia, perlu kiranya dilakukan penelitian serupa pada perusahaan asing. Sehingga diharapkan dapat terlihat perbedaan-perbedaan yang ada antara perusahaan dalam negeri dengan perusahaan asing, yang tentunya dapat menjadi perbandingan dan dapat dijadikan sebagai contoh untuk perbaikan oleh perusahaan dalam negeri agar dapat bersaing secara fair dan sehat dengan perusahaan asing atau sesama perusahaan dalam negeri.
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